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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the use of PhET (Physics Education 
Technology) media on the ability to understand fraction material in grade VI students 
with mild intellectual disabilities at SLB Negeri 1 Central Lombok. This study uses a 
quantitative approach with a one-group pretest-posttest design, with five students 
with mild intellectual disabilities as research subjects. The data collection technique 
uses a fraction material comprehension ability test, while data analysis is carried out 
using the nonparametric Wilcoxon Signed Rank Test. The results of the study show 
an increase in the ability to understand fraction material after being given treatment 
using PhET media, which is indicated by an average pretest value of 32.00 and an 
increase to 88.80 in the posttest. The results of the Wilcoxon test show an Asymp. 
signed value. (2-tailed) of 0.041, which is smaller than the significance level of 0.05, 
so that H₀ is rejected and Hₐ is accepted. Thus, it can be concluded that the use of 
PhET media has a significant effect on the ability to understand fraction material in 
students with mild mental retardation, because PhET media is able to present 
abstract fraction concepts in a more concrete, visual, and easy to understand way. 

Keywords: PhET, fractions, mild intellectual disability 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media PhET 
(Physics Education Technology) terhadap kemampuan memahami materi pecahan 
pada siswa tunagrahita ringan kelas VI di SLB Negeri 1 Lombok Tengah. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest–posttest satu 
kelompok, dengan subjek penelitian sebanyak lima siswa tunagrahita ringan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes kemampuan pemahaman materi pecahan, 
sedangkan analisis data dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik 
Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan pemahaman materi pecahan setelah diberikan perlakuan 
menggunakan media PhET, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 
32,00 dan meningkat menjadi 88,80 pada posttest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,041, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media PhET berpengaruh secara signifikan terhadap 
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kemampuan memahami materi pecahan pada siswa tunagrahita ringan, karena 
media PhET mampu menyajikan konsep pecahan yang bersifat abstrak menjadi 
lebih konkret, visual, dan mudah dipahami. 
 
Kata Kunci : PhET, pecahan, tunagrahita ringan 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 

kebutuhan dasar bagi setiap individu, 

tanpa terkecuali bagi mereka yang 

memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan (difabel), seperti yang 

tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 5, yang menyatakan 

bahwa warga negara yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual, dan/atau sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus, yang 

dikenal sebagai pendidikan luar biasa. 

Pendidikan luar biasa ini 

diselenggarakan untuk peserta didik 

yang memiliki kekurangan fisik 

(difabel), seperti tunanetra, tunarungu, 

tunadaksa, atau kekurangan mental 

(tunagrahita). Anak dengan 

keterbatasan fisik maupun mental 

digolongkan ke dalam Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK), yang 

memerlukan pendidikan di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) agar dapat 

berkembang dan mempersiapkan diri 

untuk kehidupan yang mandiri di masa 

depan. 

Keterbatasan yang dimiliki oleh 

setiap anak berkebutuhan khusus 

(ABK) sering kali memengaruhi 

proses akademik mereka, khususnya 

dalam beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah yang mungkin sangat 

berbeda dengan sekolah pada 

umumnya. Karena itu, penting untuk 

menyediakan sekolah yang mampu 

mendukung kegiatan akademik 

mereka sesuai dengan keterbatasan 

yang ada. ABK memerlukan layanan 

pendidikan yang spesifik dan 

disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing, termasuk pemilihan 

media dan metode pembelajaran yang 

tepat. 

Salah satu jenis keterbatasan 

yang sering dijumpai pada ABK 

adalah keterbelakangan mental atau 

tunagrahita. Menurut (Suryani & 

Jannah, 2022), anak tunagrahita 

memiliki kemampuan intelektual yang 

jauh di bawah rata- rata. Kondisi 

tersebut menyebabkan mereka 

kesulitan dalam memahami norma- 

norma yang berlaku dalam 

masyarakat serta dalam mempelajari 
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hal-hal baru, termasuk materi 

pelajaran yang diajarkan di sekolah. 

Dengan keterbatasan ini, anak 

tunagrahita sering kali mengalami 

hambatan untuk memahami materi 

pelajaran, terutama pada pelajaran 

yang bersifat abstrak seperti 

matematika. 

Sekolah Dasar Luar Biasa 

(SDLB) sebagai lembaga pendidikan 

yang dirancang khusus bagi ABK 

memberikan perhatian dan 

pengajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Dalam 

pembelajaran matematika, materi 

disusun lebih sederhana dengan 

penyesuaian metode dan media 

pembelajaran. Hal ini penting karena 

matematika berperan besar dalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadi 

dasar dalam pemecahan berbagai 

masalah praktis. NCTM (National 

Council of Teachers of Mathematics, 

2020) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika membantu 

siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah yang penting 

dalam berbagai aspek kehidupan. 

(Boaler, 2016) juga menegaskan 

bahwa pemahaman matematika, 

termasuk topik pecahan, sangat 

berperan dalam membantu siswa 

memahami konsep kuantitatif serta 

menerapkannya dalam konteks nyata. 

Pecahan merupakan salah satu 

konsep dasar dalam matematika yang 

sering kali dianggap sulit oleh 

sebagian besar siswa, termasuk siswa 

dengan kebutuhan khusus. Secara 

umum, pecahan merupakan bilangan 

yang menunjukkan bagian dari 

keseluruhan atau rasio antara dua 

angka. Dalam pendidikan dasar, 

pemahaman terhadap pecahan 

sangat penting karena menjadi dasar 

bagi pembelajaran matematika yang 

lebih lanjut, seperti desimal, persen, 

dan konsep lainnya. Namun, banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep pecahan, 

terutama dalam hal mengidentifikasi, 

membandingkan, dan 

menyederhanakan pecahan (Arianti, 

2016). Kesulitan ini lebih terasa pada 

anak berkebutuhan khusus (ABK), 

terutama mereka yang memiliki 

keterbatasan kognitif seperti 

tunagrahita, karena mereka sering kali 

kesulitan dalam menghubungkan 

antara konsep teori dengan aplikasi 

praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

di sekolah, masih terdapat beberapa 

masalah dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi 
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pecahan. Banyak siswa yang belum 

memahami konsep pecahan dengan 

baik. Sebagian siswa masih bingung 

membedakan antara pembilang dan 

penyebut, serta mengalami kesulitan 

ketika diminta membandingkan atau 

menghitung pecahan. Hal ini 

membuat siswa sering melakukan 

kesalahan saat mengerjakan soal 

yang berkaitan dengan pecahan. 

Selain itu, siswa juga merasa bahwa 

materi pecahan cukup sulit karena 

bersifat abstrak dan tidak mudah 

dibayangkan. Kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang menarik 

juga membuat siswa kurang tertarik 

mengikuti pembelajaran matematika. 

Akibatnya, pemahaman siswa 

terhadap materi pecahan menjadi 

kurang optimal. Untuk menghadapi 

tantangan tersebut, pendidik perlu 

memilih strategi yang tepat dalam 

mengajarkan materi pecahan. 

Penggunaan media pembelajaran 

yang kreatif dan menarik, seperti 

infografis atau permainan edukasi, 

tidak hanya membuat proses belajar 

lebih menyenangkan, tetapi juga 

membantu siswa ABK mengatasi 

kesulitan dalam memahami konsep 

pecahan secara lebih efektif. Seiring 

perkembangan teknologi, media 

pembelajaran digital seperti aplikasi 

desain grafis atau game edukasi 

semakin diakui sebagai sarana yang 

efektif dalam mendukung 

pembelajaran, terutama dalam 

konteks pendidikan inklusif bagi ABK 

(Sani, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang “Pengaruh Media PHET 

(Physics Education Technology) 

terhadap penguasaan Materi Pecahan 

pada Siswa Tunagrahita Ringan Kelas 

VI di SLB Negeri 1 Lombok Tengah”, 

dengan harapan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru mengenai 

metode pembelajaran yang lebih 

efektif bagi ABK, khususnya dalam 

memahami konsep matematika yang 

sulit dipahami tanpa dukungan media 

yang sesuai. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SLB 

Negeri 1 Lombok Tengah yang 

berlokasi di jalan Basuki Rahmat, 

Praya, Kec. Praya. Kabupaten 

Lombok Tengah, Nusa Tenggara 

Barat., kelas VI SDLB dengan waktu 

penelitian dilakukan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. Jenis 

pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Desain 

penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian eksperimen. Pemilihan 

metode pada penelitian ini didasarkan 

pada tujuan peneliti untuk mengetahui 

secara pasti pengaruh Media 

Pembelajaran PhET dalam materi 

pecahan matematika pada siswa 

tunagrahita ringan kelas VI SDLB di 

SLBN 1 Lombok Tengah. 

Metode Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen. Metode 

eksperimen bertujuan untuk menguji 

pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lain atau menguji bagaimana 

hubungan sebab akibat antara 

variabel satu dengan variabel yang 

lainnya. Penelitian eksperimen dalam 

pembelajaran merupakan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya akibat dari suatu 

perlakuan kegiatan pembelajaran 

dengan pendekatan metode, strategi, 

atau media tertentu (Safitri et al., 

2019). 

Desain peneltian eksperimen 

yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu Pre-experimental dengan bentuk 

“one group pre-test post-test design”. 

Yaitu sebuah eksperimen yang 

dilakukan pada suatu kelompok tanpa 

adanya kelompok kontrol ataupun 

kelompok pembimbing. Penelitian ini 

menggunakan rancangan melalui tes 

sebelum pemberian perlakuan (O2) 

sehingga dapat dilakukan 

perbandingan antara O1 dan O2 untuk 

mengetahui efektifitas perlakuan X. 

Peneliti menggunakan desain ini 

karena ingin memberikan treatment 

(perlakuan) kelompok yang sama dan 

diukur sebanyak tiga kali, yang 

dimana pada tahap awal sebelum 

diberikan treatment (perlakuan) 

terlebih dahulu akan diberikan pre-test 

(tes awal) kemudian setelah treatment 

(perlakuan) dilaksanakan selama tiga 

kali pertemuan maka selanjutnya akan 

diberikan post- test (tes akhir) untuk 

memperoleh hasil perlakuan yang 

lebih akurat dengan membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah 

diberikan treatment (perlakuan).  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VI SDLB di SLBN 

1 Lombok Tengah. Kelas ini terdiri dari 

5 siswa. Teknik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampel jenuh, dimana teknik 

sampel jenuh ini mengambil semua 

orang untuk dijadikan sebagai sampel 

dan juga teknik sampel jenuh sering 

dilakukan karena jumlah populasi 

yang relatif kecil yaitu kurang dari 30 

orang, atau peneliti yang ingin 

membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Sampel 
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yang diambil pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VI SLB 

Negeri 1 Lombok Tengah. 

Variabel penelitian dalam 

penelitian ini yaitu Variabel Bebas 

(Independent Variable), dan Variabel 

Terikat (Dependent Variable). Dengan 

teknik pengumpulan data berupa tes 

dan dokumentasi. Dan Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data 

dengan metode statistik non-

parametrik untuk menguji hipotesis.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Prosedur Penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan yang 

melibatkan kegiatan sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan 

(treatment). Langkah pertama adalah 

dengan memebrikan tes awal (pre-

test) kepada siswa tunagrahita untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan 

awal mereka dalam materi pecahan. 

Setelah hasil dari tes awal diperoleh, 

kemudian melanjutkat ke tahap 

pemberian perlakuan (treattment) 

dengan menggunakan media PHET 

(Physics Education Technology). 

Selanjutnya, setelah proses 

pemberikan perlakuan selesai 

dilakukan, peneliti memebrikan tes 

akhir (post-test). 

Hasil pre-test dan post-test 

kemudian dibandingkan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaaan 

media PHET (Physics Education 

Technology) Terhadap Penguasaan 

Materi Pecahan Pada Siswa 

Tunagrahita Ringan Kelas VI di SLB 

Negeri 1 Lombok Tengah. Pelaksaan 

kegiatan penelitian ini dilakukan 

secara bersama antara siswa satu 

dan yang lain. Dalam melaksanakan 

penelitian ini peneliti memberikan 

perlakuan kepada siswa yang menjadi 

subjek penelitian. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik nonparametrik dengan 

menggunakan uji rangking bertanda 

wilcoxon. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah 

penggunaan media PHET (Physics 

Education Technology) Terhadap 

Penguasaan Materi Pecahan Pada 

Siswa Tunagrahita Ringan Kelas VI di 

SLB Negeri 1 Lombok Tengah. 

Sebelum diberikan perlakuan 

(treatment) anak terlebih dahulu 

diberikan tes awal (pre-test) untuk 

melihat sejauh mana tingkat 

pemahaman mengenai materi 

pecahan matematika pada siswa 

tunagrahita ringan.Berdasarkan hasil 

pre-test diatas maka memperoleh rata 
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– rata hasil hasil belajar matematika 

materi pecahan anak tunagrahita 

kelas VI di SLB Negeri 1 Lombok 

Tengah sebanyak 32,00 dengan nilai 

tertinggi yaitu 40, nilai tengah atau 

median pada hasil diatas yaitu 32,00.  

Pelaksanaan tes akhir (posttest) 

dalam penelitian ini setelah 

mendapatkan perlakuan (treatment) 

menggunakan media PHET. Hasil tes 

akhir (posttest) dalam penelitian ini 

menunjukan rata – rata 88,80 dengan 

nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 84. 

Kelima siswa memiliki nilai diatas rata 

– rata, pada pemberian perlakuan 

(treatment) menggunakan media 

PHET terhadap hasil belajar 

matematika materi pecahan pada 

anak tunagrahita ringan ternyata 

terdapat peningkatan nilai dari 

sebelum diberikan perlakuan 

(treatment). 

Tabel 1. Perbandingan nilai 
pretest dan posttest 

 

Dari hasil data nilai pretest dan 

posttest juga disajikan dalam bentuk 

histogram perbandingan nilai pretest 

dan posttest seperti dibawah ini: 
Grafik 1. perbandingan nilai 

pretest dan posttest 
Hasil tes awal (pretest) yaitu tes 

yang diberikan sebelum diberikan 

treatment menunjukan rata – rata 

pretest hasil belajar matematika 

materi pecahan anak tunagrahita 

kelas VI sebanyak 32,00 dengan nilai 

terendah 24 dan nilai tertinggi 40, 

sedangkan median atau nilai tengah 

dalam tes akhir atau pretest ini adalah 

24 dengan simpangan baku 6.325. 

Selanjutnya untuk data tes akhir 

(posttest) yaitu tes yang diberikan 

setelah mendapatkan perlakuan dapat 

dilihat bahwa rara – rata nilai hasil 

belajar matematika materi pecahan 

anak tunagrahita adalah 88,80 

dengan nilai tertinggi 92 dan nilai 

terendah 92 dengan simpangan baku 

3,347. Berdasarkan tabel analisis 

deskriptif diatas, dapat diketahui 

bahwa rata – rata nilai sebelum 

mendapatkan perlakuan (treatment) 

adalah 32,00 dan sesudah 
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mendapatkan perlakuan (treatment) 

adalah 88,80. Berdasarkan adanya 

perbedaan nilai rata – rata dalam tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

terdapat perbedaan angka yang 

cukup tinggi. 
Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah “ada pengaruh penggunaan media 

PEHT (Physics Education Technology) 

terhadap penguasaan materi pecahan 

pada siswa tunagrahita ringan kelas VI di 

SLB Negeri 1 Lombok Tengah.” Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan statistik nonparametrik, 

yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. Uji 

Wilcoxon Signed Rank Test digunakan 

untuk membandingkan dua data yang 

saling berpasangan, yaitu nilai pre-test 

dan post-test, guna mengetahui apakah 

terdapat perbedaan kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan media 

PEHT. Uji ini dipilih karena jumlah subjek 

penelitian relatif kecil dan data yang 

diperoleh berskala ordinal atau tidak 

memenuhi asumsi statistik parametrik. 

Hasil uji Wilcoxon selanjutnya dianalisis 

untuk menentukan ada atau tidaknya 

pengaruh media PEHT terhadap 

kemampuan siswa dalam memahami 

materi pecahan. 

Tabel 2. Hasil Hipotesis  

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test pada tabel diatas, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,041. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 

taraf signifikansi yang telah ditetapkan 

(0,041 < 0,05), maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest. 

Selain itu, nilai Z sebesar -2,041 

menunjukkan adanya arah perubahan 

yang jelas, yaitu peningkatan 

kemampuan siswa setelah diberikan 

perlakuan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media PEHT (Physics Education 

Technology) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan siswa 

dalam memahami materi pecahan. 

Pelaksanaan pengujian analisis 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) dengan taraf signifikansi 

(α = 0,05). Hasil perbandingan 
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tersebut digunakan untuk menentukan 

apakah hipotesis nol (H₀) ditolak atau 

diterima. Berdasarkan hasil analisis 

data penelitian, diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,041, yang 

lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

ditetapkan (0,041 < 0,05). Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media PEHT (Physics 

Education Technology) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

penguasaan siswa tunagrahita ringan 

kelas VI di SLB Negeri 1 Lombok 

Tengah dalam memahami materi 

pecahan. 

 

D. Kesimpulan  
     Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data pada Bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media PhET (Physics Education 

Technology) berpengaruh terhadap 

pemahaman materi pecahan pada 

siswa tunagrahita ringan kelas VI di 

SLB Negeri 1 Lombok Tengah. Hasil 

pretest menunjukkan rata-rata nilai 

siswa sebesar 32,00, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

awal siswa dalam memahami materi 

pecahan masih rendah. Setelah 

diberikan perlakuan menggunakan 

media PhET, hasil posttest mengalami 

peningkatan dengan rata-rata nilai 

menjadi 88,80. Selanjutnya, untuk 

mengetahui signifikansi peningkatan 

tersebut, dilakukan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test yang menghasilkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,041, yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa media PhET 

membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

pecahan melalui tampilan visual dan 

simulasi interaktif yang membuat 

pembelajaran lebih mudah dipahami 

dan menarik. 
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